BAB 5
SIMPULAN

Pada bab ini akan dibahas lebih lanjut mengenai kesimpulan dan saran-

saran.

5.1. SIMPULAN
Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh beberapa
kesimpulan, yaitu:
1. Pemberian ekstrak daun saga secara oral dengan dosis 1,0 g/kgBB;
1,5 g/kgBB dan 2,0 g/KgBB dapat menurunkan kadar glukosa
darah menit ke 180 pada tikus putih jantan yang diberi aloksan.
2. Tidak terdapat hubungan antara peningkatan dosis ekstrak daun
saga dengan peningkatan efek penurunan kadar glukosa darah pada

tikus putih jantan yang diberi aloksan.

5.2. ALUR PENELITIAN SELANJUTNYA
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai:

1. Dilakukan penelitian dengan menggunakan hewan coba kelinci
sehingga dapat diketahui perbedaan dan persamaan hasil yang
diperoleh.

2. Dilakukan penelitian dengan menggunakan bagian batang saga,
bunga saga.

3. Dapat dilakukan penelitian dengan menggunakan metode toleransi

glukosa.
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